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ABSTRAK 

 

 

Nama                : Meuthia Farah Hidayah 

NIM : 0110220252 

Program Studi  : Teknik Informatika 

Judul                : Pengembangan Sistem Backend Pada Aplikasi Kegiatan Dan 

Urusan Keuangan (Akunkeun) Menggunakan Framework 

Laravel Pada Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi 

(LLDIKTI) Wilayah IV 

 

 

Pengelolaan perjalanan dinas di lingkungan LLDIKTI Wilayah IV saat ini masih 

menggunakan metode manual, terutama dalam proses pengajuan ke bagian 

keuangan hingga penyusunan laporan pendanaan. Untuk meningkatkan 

transparansi dan efektivitas dari pengajuan hingga pemantauan akhir, diperlukan 

sebuah sistem digital. Tugas akhir ini berfokus pada pembuatan sistem informasi 

pengajuan perjalanan dinas yang diberi nama Akunkeun, dengan penekanan pada 

pembuatan backend di sisi admin. Metode yang digunakan dalam pengembangan 

adalah metode Waterfall. Sistem ini dibangun dengan menggunakan framework 

Laravel dan bahasa pemrograman PHP. Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode Black Box testing, yang menunjukkan hasil lolos uji sebesar 100%. 

Terdapat evaluasi untuk penelitian lanjutan terkait sistem yang sudah dibangun 

yaitu penambahan fitur dan integrasi dengan aplikasi lain untuk menciptakan 

ekosistem digital yang lebih komprehensif. Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi 

pengelolaan pengajuan perjalanan dinas yang mampu mendigitalisasi proses bisnis 

serta meningkatkan transparansi pendanaan. 

 

 

Kata kunci : Sistem Informasi, Perjalanan Dinas, Waterfall, LLDIKTI Wilayah IV, 

PHP  
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ABSTRACT 

 

Name                : Meuthia Farah Hidayah 

NIM : 0110220252 

Study Program : Informatics 

Title                 : Development of a Backend System for Activity and Financial 

Affairs Applications (Akunkeun) Using the Laravel 

Framework at the Higher Education Service Institution 

(LLDIKTI) Region IV 

 

The management of official business trips within LLDIKTI Region IV is currently 

still using manual methods, especially in the submission process to the finance 

department to the preparation of funding reports. To increase transparency and 

effectiveness from submission to final monitoring, a digital system is needed. This 

final project focuses on creating a business trip submission information system 

called Akunkeun, with an emphasis on creating a backend on the admin side. The 

method used in the development is the Waterfall method. This system was built 

using the Laravel framework and PHP programming language. System testing was 

carried out using the Black Box testing method, which showed the results passed 

the test by 100%. There is an evaluation for further research related to the system 

that has been built, namely the addition of features and integration with other 

applications to create a more comprehensive digital ecosystem. The result of this 

research is an application for managing official travel requests that is able to 

digitize business processes and increase funding transparency. 

 

Keywords : Information System, Official Business Trips, Waterfall, LLDIKTI 

Region IV, PHP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Sistem Pengendalian 

Intern dan Kepatuhan yang dikeluarkan oleh Badan Pemeriksa Keuangan 

Republik Indonesia tahun 2021-2023, terdapat kenaikan jumlah 

Kementerian/Lembaga yang melakukan penyimpangan perjalanan dinas, 

yaitu 34 Kementerian/Lembaga pada tahun 2021 dengan total kerugian 

Rp39.180.889.069 [1], 39 Kementerian/Lembaga pada tahun 2022 dengan 

total kerugian Rp48.815.362.604 [2], dan 46 Kementerian/Lembaga pada 

tahun 2023 dengan total kerugian Rp39.260.497.476 [3] dengan total 

kerugian sebesar Rp48.815.362.604,07. Penyimpangan yang terjadi seperti 

perjalanan dinas yang tidak mematuhi aturan, pembayaran yang melebihi 

jumlah seharusnya, serta dokumen pembayaran yang tidak akurat [2]. 

Sebagai salah satu lembaga pelaksana perjalanan dinas, LLDIKTI 

Wilayah IV sudah memiliki alur proses pembuatan Surat Perintah Perjalanan 

Dinas secara digital, namun fasilitasi kebutuhan perjalanan dinas serta 

pemeliharaannya masih dikelola secara manual dengan bantuan Microsoft 

Excel, yang kemudian diproses oleh pokja Perencanaan, Penganggaran dan 

Barang Milik Negara (PKBMN). Hal ini menyebabkan sistem administrasi 

perjalanan dinas dan pemeliharaan Barang Milik Negara kurang efisien dan 

transparan sehingga rentan terjadi kesalahan pembayaran dan 

pertanggungjawaban yang tidak valid. Proses administrasi manual juga 

seringkali menyalahi regulasi terkait alur proses perjalanan dinas dan 

pengelolaan barang milik negara. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem untuk 

menanggulangi permasalahan yang terjadi.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis  merancang sebuah sistem 

informasi berbasis website dengan nama “Aplikasi Kegiatan dan Urusan 

Keuangan (Akunkeun)”. Sistem informasi ini memiliki fitur utama yaitu 

perjalanan dinas langsung, serta pengelolaan barang milik negara. Akunkeun 

dibuat untuk mendigitalisasi alur administrasi pelaksanaan perjalanan dinas 
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serta manajemen barang milik negara yang sebelumnya dilakukan secara 

manual menggunakan Microsoft Excel. 

Dengan adanya sistem informasi ini, diharapkan dapat mempermudah 

pegawai dalam mengajukan perjalanan dinas, melakukan peminjaman dan 

pemeliharaan barang milik negara di LLDIKTI Wilayah IV. Sistem informasi 

ini juga diharapkan dapat mempermudah pegawai pokja Perencanaan, 

Keuangan, dan BMN dalam pembuatan audit keuangan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana merancang sistem backend pada Akunkeun menggunakan 

framework Laravel? 

b. Bagaimana sistem yang dibangun dapat mempermudah proses dan audit 

perjalanan dinas secara digital? 

c. Bagaimana sistem yang dibangun dapat membantu mengelola dan 

mengontrol anggaran serta meningkatkan transparansi dalam proses 

pengelolaan keuangan perjalanan dinas? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

a. Merancang sistem backend pada Akunkeun menggunakan 

framework Laravel. 

b. Mempermudah proses dan audit perjalanan dinas secara digital. 

c. Membantu mengelola dan mengontrol anggaran serta 

meningkatkan transparansi dalam proses pengelolaan keuangan 

perjalanan dinas. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Meningkatkan kualitas pengelolaan perjalanan dinas dan barang 

milik negara dengan adanya digitalisasi sistem di lingkungan 

LLDIKTI Wilayah IV. 
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b.  Kontribusi dan dampak positif di bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi, terutama pada pengembangan sistem informasi 

keuangan. 

c. Meningkatkan kemampuan analisis penulis dalam melakukan 

penelitian, pengembangan daan implementasi teknologi di 

lingkungan nyata. 

 

1.4 Batasan Masalah 

a. Penelitian terbatas pada pengembangan sistem backend role administrator 

tanpa mencakup pengembangan antarmuka pengguna dan admin dan 

pengembangan sistem backend role user. 

b. Penelitian hanya berfokus pada kebutuhan dan spesifikasi dari Lembaga 

Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah IV. 

c. Pengujian hanya dilakukan oleh pengembang karena sistem masih dalam 

tahap pengembangan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan mengenai isu-isu yang terkait dengan 

permasalahan yang terjadi di lokasi penelitian, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, batasan-batasan masalah dalam 

penelitian, dan juga sistematika penulisan karya ilmiah. 

 

BAB II KAJIAN LITERATUR 

Bab ini membahas tentang tinjauan literatur yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Selain itu terdapat kajian teori terkait perjalanan 

dinas dan barang milik negara, tinjauan pustaka tentang framework, 

bahasa pemrograman PHP, MySQL, Laravel, konsep Model View 

Controller(MVC), metode Waterfall serta definisi konsep testing dan 

evaluasi yang digunakan dalam penelitian. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
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Bab ini menjelaskan terkait alur rancangan penelitian. Pada bab 

ini dituliskan tahapan penelitian yang dilakukan oleh penulis, jenis 

penelitian dan metode analisinya, metode pengumpulan data, serta 

metode pengembangan dan pengujian aplikasi. Bab ini juga membahas 

terkait rencana implementasi dan evaluasi secara singkat. 

 

BAB IV IMPLEMENTASI HASIL 

Bab ini berisi paparan dan pembahasan perancangan perangkat 

lunak seperti perancangan basis data dan flowchart, proses 

pengembangan perangkat lunak serta hasil dan pengujian perangkat 

lunak. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang telah diperoleh selama proses 

penelitian, serta beberapa evaluasi dan saran dari sudut pandang penulis 

agar dapat menjadi pertimbangan dalam penelitian lanjutan. 
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BAB II  

KAJIAN LITERATUR 

 

2.1 Perjalanan Dinas 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 119 Tahun 2023, 

“Perjalanan Dinas Dalam Negeri yang selanjutnya disebut Perjalanan Dinas 

adalah perjalanan ke luar tempat kedudukan yang dilakukan dalam wilayah 

Republik Indonesia untuk kepentingan negara.”. Perjalanan dinas dibagi 

menjadi dua, yaitu perjalanan dinas jabatan dan perjalanan dinas pindah [4].  

Perjalanan Dinas Jabatan merujuk pada kegiatan perjalanan untuk 

keperluan dinas yang mencakup perjalanan dalam atau luar kota dari lokasi 

tempat tugas utama ke tujuan tugas, hingga kembali pulang di dalam negeri. 

Sementara itu, perjalanan dinas pindah merupakan perjalanan dengan tujuan 

penugasan dinas yang dilakukan dari lokasi tempat tinggal sebelumnya ke 

lokasi tempat tinggal lain sesuai dengan surat keputusan pindah yang 

diterbitkan [4]. 

Dalam keberjalanannya, perjalanan dinas memerlukan berbagai 

penunjang, salah satunya peralatan dan transportasi yang berasal dari Barang 

Milik Negara. Berdasarkan lampiran Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 118 Tahun 2023, “Barang Milik Negara yang selanjutnya 

disingkat BMN adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara atau berasal dari perolehan lainnya 

yang sah.”. BMN wajib dipergunakan untuk keperluan dalam melaksanakan 

tugas dan fungsi Kementerian/Lembaga, dan memiliki ketentuan 

inventarisasi, yang melibatkan kegiatan pendataan, pencatatan dan pelaporan 

hasil data BMN. Selain itu, dibutuhkan juga pengawasan dan pengendalian 

dalam pengelolaan dan penggunaan BMN, yang diatur dalam ketentuan 

Peraturan Menteri Keuangan [5]. 

2.2 Sistem Informasi 

Sistem berasal dari istilah dalam bahasa latin (systema) dan bahasa 

yunani (sustema) yang merujuk pada unit yang terdiri dari bagian atau 

komponen yang terhubung satu sama lain yang memungkinkan aliran 
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informasi, energi, atau materi. Secara umum, sistem merupakan interaksi 

yang terjadi antar kumpulan elemen-elemen untuk mencapai suatu tujuan. 

Menurut Ali Sadikin dan Nuruddin Wiranda, sistem merupakan interaksi 

pada sebuah struktur, yang saling bergantung dan terintegrasi  antar variabel 

atau komponennya [6]. 

Informasi diambil dari bahasa latin (informationem) yang berarti poin 

utama, ide, atau konsep. Menurut istilah, informasi merupakan kumpulan data 

atau fakta yang selanjutnya diproses dengan metode tertentu dan 

menghasilkan pengetahuan untuk manusia. Pengertian tersebut selaras 

dengan pendapat George R. Terry yang mengatakan bahwa informasi 

merupakan data penting yang berisi pengetahuan yang berguna [7]. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan data atau hasil 

pengolahannya berupa kumpulan keterangan atau pengetahuan yang 

bermanfaat untuk menentukan langkah lanjutan yang harus ditempuh oleh 

penggunanya. Oleh karena itu, suatu sistem tidak bisa dipisahkan dari 

informasi. 

 Sistem Informasi merupakan kolaborasi dari teknologi informasi 

dan perilaku manusia yang menggunakan teknologi untuk mendukung 

manajemen dan operasi. Dalam artian luas, sistem informasi merujuk pada 

interaksi antara manusia, algoritma, data, dan teknologi. Terdapat tiga konsep 

utama dalam sistem informasi, yaitu masukan (input), pemrosesan, dan 

keluaran (output) [6].  

Sebuah sistem informasi, dibentuk oleh dua bagian, yakni bagian 

antarmuka dan bagian basis data. Bagian antarmuka atau disebut dengan 

frontend, merupakan kerangka dan proses yang digunakan untuk 

mengembangkan tampilan dan interaksi pengguna pada sistem informasi 

yang selanjutnya akan bekerja sama dengan sistem basis data [8]. Sedangkan 

bagian basis data yang disebut juga dengan backend, merupakan bagian 

pengembangan logika bisnis. Backend merujuk pada bagian dari aplikasi 

yang berjalan di sisi server serta bertanggung jawab terhadap interaksi dengan 

manipulasi database, seperti menyimpan, memperbarui, dan menghapus data 

[9]. 
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2.3 PHP 

Dalam mengembangkan pada suatu sistem informasi, terutama pada 

bagian backend, dibutuhkan bahasa pemrograman yang sesuai untuk 

mengolah masukan pengguna serta logika bisnis. Salah satu bahasa 

pemrograman yang familiar digunakan untuk pengembangan backend adalah 

PHP.  

PHP ialah singkatan rekursif dari PHP: Hypertext Processor yang 

diciptakan pada tahun 1995 oleh Rasmus Lerdorf. PHP adalah bahasa 

pemrograman open-source berbentuk script disisi server yang dimanfaatkan 

untuk membangun sistem informasi atau aplikasi berbasis website yang 

dinamis dan interaktif [10].  

Kode PHP dieksekusi pada server web sehingga menghasilkan halaman 

web yang ditampilkan pada browser pengguna, tanpa harus memiliki PHP 

yang diinstal pada komputer. PHP juga terintegrasi dengan berbagai sistem 

basis data, seperti MySQL, Oracle, PostgreSQL, dan lainnya yang 

memudahkan pengembang web dalam mengelola data menggunakan bahasa 

SQL pada aplikasi web [11]. 

2.4 Laravel 

Framework merupakan kerangka kerja yang membantu pengembang 

dalam membangun suatu sistem dengan menyediakan berbagai metode, 

sintaksis, library, extension, dan template siap pakai. Hal ini akan 

mempermudah pengembangan karena pengembang tidak perlu merancang 

sistem dari nol [12]. Berbagai framework yang tersedia untuk pemrograman 

backend, diantaranya adalah Django, Codeigniter, Laravel, dan Yii. 

Laravel merupakan salah satu framework PHP yang open-source. 

Framework ini menggunakan pola arsitektur pemrograman Model-View-

Controller (MVC) dan pertama kali diciptakan oleh Taylor Otwell pada 

tanggal 22 Februari 2012 dikarenakan Otwell tidak menemukan framework 

yang menurutnya sejalan dengan versi PHP [12]. 

Pada penggunaannya, Laravel terhitung lebih hemat biaya dan mudah 

dikembangkan. Laravel meringkas banyak kode program dengan 

menciptakan berbagai macam modul, seperti artisan, authentication, dan 
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controller. Selain itu, Laravel juga memiliki dokumentasi yang lengkap serta 

dukungan komunitas-komunitas besar yang membuatnya menjadi user-

friendly [13]. 

2.5 Model-View-Controller (MVC) 

Dalam tahapan pengembangan suatu sistem, selain kerangka kerja, 

perencanaan juga mencakup pemilihan pola arsitektur yang sesuai dengan 

tujuan dan ruang lingkup proyek. Pola arsitektur yang tepat dapat 

meningkatkan efisiensi penerapan serta menciptakan solusi yang dapat 

diadopsi kembali pada problematika serupa dimasa mendatang selama proses 

implementasi. Beberapa jenis arsitektur yang sering digunakan dalam 

pengembangan sistem dan perangkat lunak diantaranya client-server, Model-

View-Controller (MVC), monolith, dan microservices [14]. 

Pola arsitektur Model-View-Controller atau MVC adalah salah satu 

arsitektur yang sering digunakan untuk mengembangkan perangkat lunak 

berbasis web interaktif. MVC menjadi dasar arsitektur pada banyak 

framework berbahasa PHP, dengan metode pemisahan pada model aplikasi, 

tampilan (view), serta kontrol (controller) untuk memudahkan dan 

mempercepat proses bisnis. Model berisi data aplikasi, logika dan aturan 

bisnis, serta skrip komunikasi dengan database, view memuat skrip untuk 

menampilkan data dari model dengan tampilan yang informatif, dan 

controller bertugas untuk menghubungkan proses pada model dan view [15]. 

Sumber: Jurnal berjudul Development of Web-based Single Channel Multi Steps 

Online Queuing System with Model View Controller [15] 

Gambar 2. 1 Ilustrasi Model-View-Controller (MVC) 
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2.6 MySQL 

MySQL merupakan jenis Relational Database Management System 

atau RDBMS yaitu, sistem manajemen basis data berbasis open-source dan 

menggunakan Structured Query Language atau SQL untuk mengelola 

rangkaian manipulasi basis data. MySQL kini berada dibawah Oracle 

Corporation, setelah sebelumnya dikembangkan oleh MySQL AB, sebuah 

perusahaan asal Swedia [16]. 

MySQL termasuk dalam perangkat lunak basis data yang mengadopsi 

model relasional, yang berarti data disimpan dalam tabel-tabel yang memiliki 

keterikatan satu sama lain. Hal ini akan mempermudah proses penyimpanan 

data dan penampilan data dikarenakan data disajikan dalam format tabel [17]. 

2.7 XAMPP 

XAMPP merupakan singkatan dari X, Apache, MySQL, PHP dan Perl, 

yaitu sebuah paket perangkat lunak yang dibuat oleh Kai ‘Oswald’ Seidler 

yang kemudian bergabung dan diakuisisi oleh Apache Friends sebagai 

penyedia lingkungan pengembangan web lokal yang komprehensif untuk 

membuat aplikasi web. XAMPP memfasilitasi pengembang untuk 

menciptakan serta melakukan pengujian hasil pemrograman web secara lokal 

tanpa perlu mengakses atau membeli layanan hosting [10]. 

X merupakan representasi dari ketersediaan paket ini untuk semua jenis 

sistem operasi, seperti Windows, Linux, dan Mac OS. Apache merupakan 

server aplikasi web yang bertanggung jawab untuk menyajikan halaman web 

kepada pengguna berdasarkan kode PHP yang ditulis. Apache juga 

memungkinkan PHP dapat mengakses database seperti MySQL untuk 

mendukung konten yang akan disajikan. MySQL yang merupakan sebuah 

sistem manajemen basis data dan PHP sebagai salah satu bahasa 

pemrograman backend, merupakan bagian dari paket XAMPP sehingga 

pengembang tidak perlu menginstall PHP diluar paket aplikasi. Selain itu, 

ketersediaan MySQL dan PHP dalam XAMPP juga mempermudah 

pengembang dalam mengelola database dengan tersedianya layanan 

antarmuka database administrator PHP yaitu PhpMyAdmin. Terakhir, Perl 

merupakan bahasa pemrograman yang dikembangkan oleh Larry Wall pada 
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18 Desember 1987 untuk sistem operasi UNIX(SunOS, Linux, BSD, HP-

UX). Seiring perkembangan zaman, Perl tersedia juga untuk sistem informasi 

lain seperti Windows, DOS, PowerPC, BeOS, dan lainnya [17]. 

2.8 Activity Diagram 

Activity diagram merupakan salah satu bentuk klasifikasi dari UML 

atau Unified Modeling Language yang digunakan pada sebagian besar sistem 

beriorientasi objek analisis untuk menggambarkan perilaku dan struktur 

sistem yang dikembangkan [18]. Menurut Journal of Object Technology: 

Conrad Block, activity diagram atau diagram aktivitas didefinisikan sebagai 

sebuah kesatuan objek-objek yang dirancang untuk menggambarkan konsep 

aliran data, aksi terstruktur, dan kontrol dalam sistem [19]. Beberapa 

komponen/objek yang menyusun activity diagram diantaranya: 

a. Activity node, merupakan notasi dari beberapa proses yang berjalan dalam 

kontrol dan nilai data. 

b. Activity edge, sebuah bentuk yang menghubungkan aliaran aksi secara 

langsung, mulai dari masukan sampai keluaran dari aksi tersebut. 

c. Initial edge, sebuah lingkaran penuh yang melambangkan awal dari 

sebuah proses. 

d. Decision, berbentuk wajik yang memiliki satu aliran masukan beserta dua 

atau lebih activity node yang keluar. Bentuk decision mengindikasikan 

beberapa kondisi yang mungkin terjadi dalam satu aliran masukan. 

e. Fork, merupakan garis hitam tebal dengan satu aktivitas masukan beserta 

dua atau lebih aktivitas keluaran. Bentuk fork menandakan ada lebih dari 

satu aktivitas keluaran yang terjadi secara bersamaan. 

f. Join, merupakan kebalikan dari fork, yakni memiliki beberapa aktivitas 

masukan yang terjadi bersamaan serta satu aktivitas keluaran. 

g. Final state, merupakan akhir dari suatu proses, berbentuk lingkaran penuh 

yang berada di dalam lingkaran kosong. 

2.9 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Model data merupakan suatu permodelan bagi data yang sudah 

terstruktur untuk menjelaskan bagaimana data disimpan, diatur, dan 

dimanipulasi. Dalam sistem manajemen basis data, digunakan diagram 
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sebagai rancangan untuk memperjelas hubungan antar entitas dan atribut, 

serta relasi yang dimiliki. Terdapat tiga jenis permodelan database, 

diantaranya model database hirarki (hieracchical database), model 

database relasi (relational database model) serta model database jaringan 

(network database model) [20].  

Entity Relationship Diagram atau ERD merupakan jenis permodelan 

basis data relasional yang merepresentasikan visual dalam merancang 

struktur basis data. Diagram ERD menampilkan gambaran tentang data yang 

akan disimpan dalam sistem dan hubungannya [21]. Komponen inti dalam 

ERD meliputi entitas, atribut, dan relasi [22]. 

a. Entitas, merujuk pada objek dalam basis data seperti manusia, tempat, 

benda, atau kondisi tertentu yang berkaitan dengan data yang disimpan.  

b. Atribut, adalah informasi yang terkandung pada entitas. Setiap entitas 

harus memiliki kunci utama (primary key) sebagai ciri khasnya dan atribut 

deskriptif. 

c. Relasi dalam ERD merupakan hubungan antara dua atau lebih entitas. 

Jenis relasi yang bisa dimiliki dalam ERD antara lain: One-to-One (satu 

anggota entitas dapat berhubungan dengan satu anggota entitas lain), One-

to-Many (satu anggota entitas dapat berhubungan dengan beberapa 

anggota entitas lain), Many-to-Many (kumpulan anggota entitas dapat 

berhubungan dengan kumpulan anggota entitas lain). 

2.10 Black Box Testing 

Black Box testing merupakan metode pengujian dengan mengevaluasi 

hasil dan fungsionalitas sistem tanpa perlu memahami detail kode 

pemrograman yang digunakan pada perangkat lunak [20]. Black Box testing 

disebut juga sebagai uji perilaku, karena penguji hanya mengandalkan 

spesifikasi kebutuhan untuk melakukan pengujian [23]. 

Terdapat beberapa jenis pengujian Black Box testing, seperti partisi, 

analisis nilai batas, grafik penyebab-efek, pengujian orthogonal array, 

pengujian transisi negara, dan fuzzing. Salah satu keunggulan Black Box 

testing yaitu dapat membantu dalam menemukan aspek yang tidak sesuai dari 
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spesifikasi kebutuhan yang diberikan dalam pengembangan perangkat lunak 

[23]. 

2.11 Waterfall Development 

Waterfall atau metode air terjun, adalah model "Linear Sequential 

Model" atau serung disebut juga sebagai "classic life cycle". Model ini 

menggambarkan konsep sistematis dan berurut dalam pengembangan 

perangkat lunak. Terdapat lima fase pada model pengembangan Waterfall, 

yaitu [21]: 

1. Analisa kebutuhan sistem yang ditujukan untuk mengetahui permintaan 

dan kebutuhan pengguna terharap perangkat lunak yang akan 

dikembangkan. 

2. Perancangan sistem sebagai mockup dan perencanaan konsep perangkat 

lunak yang akan dibuat. 

3. Implementasi, yaitu proses pembuatan perangkat lunak sesuai dengan 

analisa kebutuhan pengguna dan konsep yang sudah disepakati. 

4. Testing atau verifikasi apakah sistem sudah memenuhi persyaratan dan 

kebutuhan pengguna. 

5. Maintenance atau pemeliharaan perangkat lunak, termasuk perbaikan 

kesalahan yang ditemukan pada fase sebelumnya. 
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2.12 Penelitian Terkait 

Pada tabel di bawah ini, dijabarkan terkait penelitian yang memiliki beberapa kesamaan dan menjadi pendukung dari topik 

yang penulis buat. 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terkait 

No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Judul Topik Subjek 

Tools yang 

digunakan 

Metode 

Pengembangan 
Hasil 

1 
Syaefulloh, 

2023 

Pembuatan Backend 

Sistem Informasi 

Kepegawaian pada 

PT Erka Service 

Solusindo untuk 

Pengguna Admin 

Berbasis Website 

Menggunakan 

Kerangka Kerja 

Laravel 

Sistem 

Informasi 

berbasis Web 

Admin PT 

Erka Service 

Solusindo 

Laravel, 

MySQL 

Waterfall 

development 

Sistem informasi 

pegawai bagi 

admin PT Erka 

Service solusindo 

untuk mengelola 

dan memantau data 

karyawan 
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No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Judul Topik Subjek 

Tools yang 

digunakan 

Metode 

Pengembangan 
Hasil 

2 
Manuputty, 

2020 

Design of 

Information Systems 

for Research Permit 

Application with 

Agile Method and 

Website Based 

Laravel Framework 

Sistem 

Informasi 

berbasis Web 

Calon peneliti, 

admin 

Bakesbangpol 

Pemerintah 

Kota Salatiga 

Laravel, 

MySQL 

Agile 

development 

Desain sistem 

informasi 

pengajuan 

penelitian di 

Bakesbangpol 

untuk mengajukan 

dan mengelola 

perizinan penelitian 

3 

Widia 

Wulandari, 

Khairi 

Budayawan, 

2021 

Rancang Bangun 

Aplikasi 

Administrasi 

Perjalanan Dinas 

Berbasis Web (Studi 

Kasus: LLDIKTI 

wilayah X) 

Sistem 

Informasi 

berbasis Web 

Pegawai 

LLDIKTI 

Wilayah X 

Codeigniter, 

MySQL 

Waterfall 

development 

Sistem informasi 

pengajuan SPPD 

dan perjalanan 

dinas di LLDIKTI 

Wilayah X 
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No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Judul Topik Subjek 

Tools yang 

digunakan 

Metode 

Pengembangan 
Hasil 

4 
Zulkarnain, 

2023 

Sistem Informasi 

Keuangan 

Menggunakan 

Konsep Object 

Oriented  Analysis 

Design (OOAD) 

Sistem 

Informasi 

berbasis Web 

Pegawai 

Kantor Desa 

Kayu Ara 

- 
Waterfall 

development 

Sistem Informasi 

Keuangan untuk 

pegawai terkait di 

Kantor Desa Kayu 

Ara 
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1. Sistem Informasi Kepegawaian 

Pada penelitian berjudul “Pembuatan Backend Sistem Informasi 

Kepegawaian pada PT Erka Service Solusindo untuk Pengguna Admin 

Berbasis Website Menggunakan Kerangka Kerja Laravel” yang ditulis oleh 

Syaefullah tahun 2023, berhasil menghasilkan keluaran berupa sistem 

informasi pegawai yang diimplementasikan pada PT Erka Service Solusindo. 

Penelitian ini menggunakan metode Waterfall dan framework Laravel. 

2. Desain Sistem Informasi Pengajuan Penelitian 

Pada penelitian berjudul “Design of Information Systems for 

Research Permit Application with Agile Method and Website Based 

Laravel Framework” yang ditulis oleh A.D. Manuputty tahun 2020, 

menghasilkan keluaran berupa desain sistem informasi pengajuan 

penelitian yang diimplementasikan pada Bakesbangpol Kota Salatiga. 

Penelitian ini menggunakan metode Agile dan framework Laravel. 

3. Aplikasi Administrasi Perjalanan Dinas 

Pada penelitian berjudul “Rancang Bangun Aplikasi Administrasi 

Perjalanan Dinas Berbasis Web (Studi Kasus: LLDIKTI wilayah X)” yang 

ditulis oleh Widia Wulandari tahun 2021, menghasilkan keluaran berupa 

aplikasi pengajuan Surat Perintah Perjalanan Dinas serta administrasinya 

yang diimplementasikan pada LLDIKTI Wilayah X. Penelitian ini 

menggunakan metode Waterfall dan framework Codeigniter. 

4. Sistem Informasi Keuangan 

Pada penelitian berjudul “Sistem Informasi Keuangan 

Menggunakan Konsep Object Oriented  Analysis Design (OOAD)” yang 

ditulis oleh Zulkarnain tahun 2023, menghasilkan keluaran berupa sistem 

informasi keuangan yang diimplementasikan pada Kantor Desa Kayu Ara. 

Penelitian ini menggunakan metode Waterfall, namun bahasa 

pemrograman dan framework yang digunakan tidak diketahui karena tidak 

disebutkan dalam penelitian. 

2.13 Posisi Penelitian 

Penelitian  ini  memiliki  sejumlah perbedaan  dan  persamaan  dengan  

keempat  penelitian  yang terkait.  Penelitian dengan judul “Pembuatan 
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Backend Sistem Informasi Kepegawaian pada PT Erka Service Solusindo 

untuk Pengguna Admin Berbasis Website Menggunakan Kerangka Kerja 

Laravel” yang ditulis oleh Syaefullah tahun 2023,  memiliki  persamaan  

dalam metode pengembangan  aplikasi,  yaitu menggunakan metode 

Waterfall dan framework Laravel. Selain itu, penelitian tersebut juga berfokus 

pada pengembangan backend dan dikhususkan untuk pengguna admin. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi penelitian, jenis sistem yang 

dibangun. 

Pada penelitian kedua, berjudul “Design of Information Systems for 

Research Permit Application with Agile Method and Website Based Laravel 

Framework” yang ditulis oleh A.D. Manuputty tahun 2020”, memiliki 

persamaan berupa bahasa pemrograman dan framework yang digunakan serta 

konsep sistem informasi yang bertujuan untuk audit dan pendataan suatu 

kegiatan. Perbedaan penelitian tersebut terletak pada metode pengembangan 

perangkat lunak yang menggunakan metode Agile, output penelitian berupa 

desain sistem informasi, serta lokasi penelitian di Bakesbangpol Kota 

Salatiga. 

Penelitian selanjutnya dengan judul “Rancang Bangun Aplikasi 

Administrasi Perjalanan Dinas Berbasis Web (Studi Kasus: LLDIKTI 

wilayah X)” oleh Widia Wulandari tahun 2021 memiliki banyak kemiripan 

dengan penelitian yang penulis lakukan. Persamaan dengan penelitian ini 

antara lain, penelitian dilakukan untuk mengembangan sistem informasi 

perjalanan dinas. Penelitian ini juga menggunakan metode Waterfall. 

Perbedaan penelitian tersebut terletak pada framework yang digunakan, yaitu 

Codeigniter, lokasi penelitian, dan sistem yang dikembangkan difokuskan 

pada pengajuan Surat Perintah Perjalanan Dinas, tanpa perincian audit 

keuangan. 

Pada penelitian terakhir yang berjudul “Sistem Informasi Keuangan 

Menggunakan Konsep Object Oriented  Analysis Design (OOAD)” oleh 

Zulkarnain tahun 2023, penelitian tersebut memiliki persamaan dalam 

pengembangan perangkat lunak dengan metode Waterfall. Penelitian tersebut 

juga berfokus pada pembuatan sistem informasi keuangan yang memiliki 



18 

 

kesamaan konsep dan alur dalam proses audit dan pendataan keuangan. 

Perbedaan pada penelitian tersebut terletak pada bahasa pemrograman dan 

framework yang tidak diketahui, lokasi penelitian serta konsep analisisnya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tahapan Penelitian 

 

Berikut merupakan penjelasan lanjutan terkait tahapan penelitian: 

1. Studi Pendahuluan, melibatkan studi literatur dan studi lapangan. Tujuan 

dari studi ini adalah untuk memahami penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya serta teori yang relevan untuk mendukung penelitian yang 

akan dilakukan. Selain itu, studi ini dilakukan untuk mengetahui kondisi 

dan situasi di kantor LLDIKTI Wilayah IV sebagai rancangan dan 

rumusan penelitian. 

2. Pengumpulan data, merupakan tahapan untuk mendapatkan informasi 

terkait permasalahan dari sistem yang sudah berjalan melalui studi 

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian 
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pendahuluan, sekaligus pendefinisian awal terkait kebutuhan perangkat 

lunak. 

3. Analisa kebutuhan, merupakan tahapan validasi dari kebutuhan yang telah 

didefinisikan, kepada pengguna akhir yakni Kepala Bagian Keuangan, 

Bendahara dan serta staf terkait. 

4. Tahapan perancangan, meliputi perancangan desain basis data, 

perancangan desain antarmuka, dan pembuatan flowchart. 

5. Pengembangan sistem, merupakan tahapan pengimplementasian 

kebutuhan pengguna dan perancangan sistem yang sudah dilakukan 

sebelumnya. Tahapan ini meliputi pengkodean laman antarmuka, 

pengkodean logika bisnis, pembuatan basis data serta integrasi data yang 

diperlukan dari sistem lain ke perangkat lunak yang sedang 

dikembangkan. 

6. Pengujian sistem, merupakan tahapan pengujian sistem oleh pengguna 

maupun penulis. Tahapan ini akan menghasilkan persentase keberhasilan 

uji serta evaluasi dan masukan dari proses pengujian. 

7. Evaluasi, merupakan tahapan perbaikan dan pemeliharaan, termasuk 

memperbaiki kesalahan yang dihasilkan melalui evaluasi pada tahapan 

sebelumnya. 

8. Pembuatan laporan, yaitu proses dokumentasi proses penelitian pada 

sebuah karya ilmiah. 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan berjenis penelitian pengembangan 

(Research and Development). Penelitian ini termasuk ke dalam 

kategori “need to do”, yang artinya hasil dari penelitian 

dimanfaatkan untuk mempermudah pekerjaan, sehingga menjadi 

lebih efisien dan efektif. Jenis penelitian pengembangan cocok 

digunakan untuk penelitian yang dilakukan oleh penulis karena 

berfokus pada pengembangan suatu sistem baru berdasarkan 

kebutuhan klien dan pengalaman pengguna terhadap sistem yang 

sudah berjalan.  
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Luaran atau output dari penelitian ini adalah pengembangan 

sistem informasi bernama AKUNKEUN yang mampu 

menanggulangi permasalahan terkait pendataan dan pengelolaan 

urusan perjalanan dinas dari sisi administrator. Rincian luaran dari 

penelitian ini mencakup : 

1. Aksesibilitas sistem untuk 3 jenis admin, yaitu master, bendahara 

dan staf keuangan. 

2. Kemampuan sistem untuk menampilkan informasi administratif 

terkait proses perjalanan dinas. 

3.2.2 Metode Analisis Penelitian 

Metode kualitatif dipilih sebagai metode analisis pada 

penelitian ini. Metode kualitatif merupakan metode analisis untuk 

menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang 

dilakukan dan dampak yang terjadi pada mereka. Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan insight pengguna dalam 

menggunakan sistem yang dikembangkan pada penelitian ini. Pada 

tahap akhir, sistem akan diuji langsung oleh penulis didepan 

sejumlah pengguna terkait dan dapat secara langsung mengetahui 

sejauh mana sistem memenuhi kebutuhan pengguna. 

3.2.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan informasi dan data penelitian berfokus 

pada 2 aspek, yaitu: 

1. Wawancara, dilakukan dengan melakukan wawancara informal 

kepada Kepala Bagian Keuangan untuk mendiskusikan terkait 

permasalahan dan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. 

Hasil dari wawancara ini berupa pendefinisian kebutuhan untuk 

pengembangan sistem. Selain itu, dilakukan juga demo aplikasi 

kepada staf inti untuk mendapatkan evaluasi dalam 

pengembangan sistem. 

2. Observasi, dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung 

untuk mengetahui konsep serta alur proses pada sistem manual 
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yang sudah lebih dahulu berjalan. Selain itu, observasi juga 

dilakukan untuk menguji fungsionalitas sistem dengan metode 

Black Box testing sehingga didapatkan hasil uji sistem yang 

sesuai dengan kebutuhan. 

3.2.4 Lingkungan Pengembangan 

a. Tempat dan Lokasi 

Pada penelitian “Pengembangan Sistem Backend pada 

Aplikasi Kegiatan dan Urusan Keuangan (AKUNKEUN) 

Menggunakan Framework Laravel pada Lembaga Layanan 

Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah IV”, bertempat di kantor 

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah IV, 

merupakan suatu lembaga pemerintah yang bertugas melakukan 

pengawasan pendidikan tinggi swasta di wilayah Jawa Barat dan 

Bogor. 

b. Spesifikasi Alat 

Berikut merupakan alat dan spesifikasi digunakan pada 

penelitian ini: 

1. Perangkat keras berupa laptop ASUS A416JA dengan processor 

Intel Core i3 gen ke-10 64-bit, RAM 4 GB dan sistem operasi 

Windows 10. 

2. Perangkat lunak untuk merancang basis data menggunakan 

MySQL Workbench 

3. Perangkat lunak untuk melakukan pengkodean aplikasi yaitu 

Visual Studi Code, dan penghubung server menggunakan paket 

XAMPP 

4. Bahasa pemrograman untuk pengkodean adalah PHP dan 

menggunakan framework Laravel 

3.2.5 Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Waterfall development merupakan metode yang digunakan 

pada pengembangan perangkat lunak dalam penelitian ini, yaitu 

seluruh tahapan penelitian dilakukan secara berurutan dan 
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sistematis. Metode tersebut cocok diimplementasikan pada 

penelitian ini karena setiap tahapannya memuliki proses evaluasi, 

sehingga meminimalisir miskomunikasi kebutuhan pengguna pada 

evaluasi akhir. Berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan 

oleh penulis: 

1. Analisa dan inisiasi kebutuhan sistem dengan melakukan 

observasi serta wawancara langsung kepada staf bagian 

keuangan, bendahara serta Kepala bagian Keuangan. 

2. Perancangan sistem basis data, flowchart dan validasi kebutuhan 

pengguna. 

3. Implementasi pengkodean perangkat lunak sesuai dengan analisa 

kebutuhan pengguna dan konsep yang sudah disepakati. 

4. Testing atau verifikasi oleh pengembang dengan Black Box 

testing dan demo aplikasi kepada staf inti. 

Pada penelitian ini maintenance atau pemeliharaan perangkat 

lunak belum dapat dilakukan karena sistem masih dalam tahap 

pengembangan lanjutan. 

3.2.6 Metode Pengujian 

Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan cara demo 

sistem di depan pengguna dan Black Box testing yang difokuskan 

pada pengujian fitur-fitur aplikasi. Demo sistem dilakukan secara 

informal untuk mengetahui sejauh mana sistem memfasilitasi 

kebutuhan pengguna, dilanjutkan dengan pengujian Black Box 

dengan subjek admin dan validasi terhadap butir-butir fitur aplikasi. 

Lampiran hasil pengujian dan kesimpulan akan disertakan pada bab 

selanjutnya. 

3.2.7 Metode Implementasi dan Evaluasi 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan perangkat lunak 

untuk menggantikan sistem manual yang sudah berjalan, sehingga 

diperlukan proses inisiasi kebutuhan, pengkodean program, 

perancangan dan pembuatan basis data serta pengujian. Selanjutnya, 



24 

 

akan dijabarkan secara sistematis evaluasi akhir dari proses 

pengembangan aplikasi, pengujian aplikasi, serta saran dan masukan 

untuk pengembangan lanjutan. Rincian implementasi dan evaluasi 

akan dibahas pada bab selanjutnya. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Analisis Kebutuhan 

4.1.1 Identifikasi dan Analisis Proses Berjalan 

Pengelolaan perjalanan dinas di lingkungan LLDIKTI 

Wilayah IV yang dilakukan secara manual melibatkan beberapa 

tahapan, mulai dari pengajuan perjalanan dinas oleh pegawai, 

persetujuan oleh kepala bagian keuangan, pelaksanaan perjalanan, 

hingga pelaporan perjalanan. Setiap tahapan memerlukan pencatatan 

manual oleh bagian keuangan menggunakan Microsoft Excel. 

Proses pengajuan hingga pencatatan yang dilakukan seringkali 

menemui permasalahan diantaranya: 

1. Ketidakakuratan data yang terjadi akibat kesalahan pencatatan 

yang dilakukan secara manual. Proses ini juga rentan terhadap 

penyalahgunaan wewenang karena kurangnya transparansi 

pendataan. 

2. Waktu proses yang lama terutama pada tahapan persetujuan dan 

pelaporan. 

3. Dokumentasi yang tidak teratur dikarenakan bukti-bukti 

perjalanan dan laporan yang tidak terorganisir dengan baik. 

4.1.2 Usulan Perbaikan 

Penelitian yang dilakukan di lingkungan LLDIKTI Wilayah 

IV ditujukan untuk merancang sebuah sistem informasi yang akan 

menanggulangi permasalahan tersebut dan diberi nama “Aplikasi 

Kegiatan dan Urusan Keuangan (Akunkeun)”. Usulan perbaikan 

berfokus pada pengembangan backend fitur-fitur administrator, 

diantaranya: 

1. Digitalisasi proses pengajuan dan persetujuan, mencakup 

dashboard pengajuan, status pengajuan, serta proses pendanaan 

perjalanan dinas oleh bagian keuangan. 
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2. Integrasi dengan pengajuan kendaraan dan supir oleh bagian 

Barang Milik Negara. 

3. Ketersediaan data laporan perjalanan dinas dan keuangan secara 

otomatis sehingga meningkatkan transparansi data. 

4.1.3 Analisis Kebutuhan Sistem 

Berdasarkan proses wawancara, observasi serta usulan 

perbaikan, didapatkan kesimpulan bahwa terdapat kebutuhan untuk 

membangun sebuah sistem yang dapat mendigitalisasi alur proses 

administrasi dan kontrol terhadap perjalanan dinas. Kebutuhan 

sistem yang dimaksud, diantaranya: 

1. Manajemen hak akses dan autentikasi bagi admin, seperti 

menambahkan, mengedit, atau menghapus pengguna serta 

mengatur peran. 

2. Manajemen perjalanan dinas, seperti pengelolaan data perjalanan 

dinas, melakukan validasi data dan persetujuan pengajuan 

perjalanan dinas, serta alokasi pendanaan perjalanan dinas. 

3. Manajemen barang milik negara, berupa pengelolaan jadwal 

peminjaman kendaraan dinas beserta supir. 

4. Pengelolaan laporan seperti menyediakan data statistik perjalanan 

dinas, serta ekspor data ke dalam format tertentu. 

4.2 Perancangan Sistem 

4.2.1 Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan alur atau proses bisnis yang 

terjadi antar-entitas sistem yang dirancang. Berikut merupakan 

activity diagram pada sistem informasi yang dibangun, diantaranya 

activity diagram admin BMN, activity diagram bagian keuangan dan 

activity diagram bagian bendahara: 
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Gambar 4. 1 Activity Diagram Admin Bendahara 
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Gambar 4. 2 Activity Diagram Admin BMN 
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Gambar 4. 3 Activity Diagram Admin Keuangan 

4.2.2 Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah gambaran dari 

permodelan dalam sistem basis data dengan menunjukkan hubungan 

antar-entitas. ERD memungkinkan pendefinisian dan identifikasi 

struktur data yang diperlukan oleh sistem. Berikut merupakan 

potongan ERD dari sistem informasi yang dibangun.
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4.2.3 Rancangan Pengujian 

Pasca proses perancangan dan implementasi sistem, 

selanjutnya dilakukan pengujian Black Box oleh penulis untuk 

memastikan sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah 

ditentukan. Pengujian melibatkan beberapa skenario yang harus 

dilakukan sehingga menghasilkan keluaran yang diharapkan. 

Berikut merupakan butir-butir rancangan pengujian sistem 

informasi pada penelitian ini: 

Gambar 4. 4 Entity Relationship Diagram Sistem Informasi Perjalanan Dinas 
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Tabel 4. 1 Rancangan Black Box Testing 

No 
Skenario 

Pengujian 
Butir Uji Hasil yang diharapkan 

1. Login Validasi kombinasi 

email dan kata sandi 

Menampilkan pesan eror jika 

field input tidak diisi dengan 

benar 

  Login sesuai dengan 

role 

Menampikan dashboard dan 

pilihan menu sesuai role 

2. Dashboard Tampilan ringkasan 

status perjalanan dinas 

Menampilkan ringkasan status 

perjalanan dinas secara real 

time 

2. Kelola User Admin utama dapat 

melakukan kelola user 

dan admin 

Admin utama dapat menambah 

admin beserta role-nya 

   Admin utama dapat 

menghapus admin beserta role-

nya 

   Admin utama dapat mengubah 

informasi admin beserta role-

nya 

   Menampilkan dashboard 

admin sesuai dengan role 

setelah dilakukan manipulasi 

data admin 

   Menampilkan respon eror 

ketika login setelah dilakukan 

penghapusan data admin 

3. Pengajuan 

perjalanan 

dinas 

Validasi kendaraan 

dan supir oleh admin 

BMN 

Berhasil menambahkan 

kendaraan dan supir pada 

pengajuan perjalanan dinas 

   Berhasil mengubah status 

perjalanan dinas yang 

menggunakan kendaraan dinas 

dan supir 

   Menampilkan data kendaraan 

perjalanan dinas yang ditolak 

dan selesai 

  Validasi berkas 

pengantar perjalanan 

dinas dan laporan 

akhir perjalanan dinas 

oleh admin keuangan 

Berhasil melakukan validasi 

berkas pengantar perjalanan 

dinas 

   Menampilkan daftar revisi 

pengajuan perjalanan dinas 
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No 
Skenario 

Pengujian 
Butir Uji Hasil yang diharapkan 

   Berhasil melakukan validasi 

laporan akhir perjalanan dinas 

   Menampilkan daftar revisi 

laporan akhir perjalanan dinas 

   Menampilkan perjalanan dinas 

ditolak dan selesai 

   Berhasil melakukan ekspor 

data dalam format excel 

  Validasi MAK dan 

biaya perjalanan dinas 

serta laporan 

keuangan perjalanan 

dinas 

Berhasil menambahkan MAK 

dan nominal biaya perjalanan 

dinas 

   Berhasil melakukan validasi 

laporan keuangan perjalanan 

dinas 

   Menampilkan daftar revisi 

laporan keuangan perjalanan 

dinas 

   Berhasil melakukan ekspor 

data dalam format excel 

 

4.3 Pengembangan Sistem 

Proses implementasi dan pengembangan sistem melibatkan 

serangkaian kegiatan teknis untuk merealisasikan sistem yang sebelumnya 

sudah dirancang. Hasil dari pengembangan akan disajikan dalam bentuk 

tangkapan layar dari beberapa proses bisnis utama yang terdapat pada sistem 

informasi. 
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Gambar 4. 5 Halaman Login 

Gambar 4.5 menunjukkan tampilan login admin dengan route 

localhost/akunkeun/administrator. Pada halaman ini, admin diminta untuk 

memasukkan kredensial berupa email dan password. Halaman login 

dilengkapi dengan validasi input untuk memastikan bahwa data yang 

dimasukkan sesuai dengan format yang telah ditentukan. 

 

Gambar 4. 6 Dashboard Admin Utama 

Setelah admin memasukkan email dan password yang benar dan 

menekan tombol masuk, pengguna atau admin akan diarahkan ke dashboard 

utama sesuai dengan role masing-masing. Gambar 4.6 menunjukkan halaman 

dashboard admin utama. Pada dashboard ini, terdapat ringkasan dari 

perjalanan dinas yang diajukan serta grafik perjalanan dinas. 
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Gambar 4. 7 Daftar Pengajuan Kendaraan Dinas 

Selanjutnya, pada proses bisnis pengajuan perjalanan dinas, apabila 

pegawai membutuhkan kendaraan dinas untuk mobilisasi, maka akan masuk 

kedalam pengajuan kendaraan pada halaman pengajuan mobilitas. Gambar 

4.7 menampilkan halaman admin BMN yang menyajikan daftar pengajuan 

kendaraan perjalanan dinas. Selain itu, terdapat halaman lain seperti proses, 

ditolak dan selesai. Halaman proses menyajikan daftar kendaraan dinas yang  

sudah disetujui, halaman ditolak menyajikan daftar pengajuan kendaraan 

dinas yang ditolak, dan halaman selesai menyajikan daftar perjalanan dinas 

yang sudah selesai menggunakan kendaraan dinas. 

 

Gambar 4. 8 Verifikasi Kendaraan Dinas 
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Selanjutnya, ketika admin melakukan verifikasi, maka akan muncul 

pilihan kendaraan, supir dan status pengajuan. Ketika status disetujui, maka 

akan masuk kedalam halaman proses dan pengajuan perjalanan dinas akan 

diteruskan ke admin keuangan. 

 

Gambar 4. 9 Daftar Pengajuan Perjalanan Dinas 

Halaman admin keuangan terdiri dari halaman verifikasi tahap 1, revisi 

pengajuan, verifikasi tahap 2, revisi pelaporan, proses, ditolak, dan selesai. 

Gambar 4.9 memperlihatkan tampilan pengajuan perjalanan dinas yang perlu 

diverifikasi tahap 1. Data verifikasi tahap 1 akan muncul setelah admin BMN 

melakukan persetujuan/penolakan pengajuan kendaraan dinas atau ketika 

pegawai tidak membutuhkan kendaraan dinas. 

 

Gambar 4. 10 Verifikasi Berkas Pengantar Perjalanan Dinas 
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Admin keuangan akan melakukan pengecekan berkas dan peserta 

perjalanan dinas, dan validasi status perjalanan dinas. Apabila perjalanan 

dinas disetujui, maka data perjalanan dinas akan dilanjutkan ke admin 

bendahara. Namun, apabila terdapat revisi, maka peserta perjalanan dinas 

diharuskan melakukan revisi sesuai dengan catatan yang diberikan dan 

apabila ditolak, maka perjalanan dinas batal. 

 

Gambar 4. 11 Verifikasi Pendanaan 

Tahap selanjutnya, admin bendahara akan memasukkan kode Standar 

Biaya Masukan sebagai acuan pendanaan perjalanan dinas, termasuk uang 

harian peserta perjalanan dinas. Setelah verifikasi, admin bendahara 

melakukan pendanaan awal berupa dana mobilitas dan peserta perjalanan 

dinas akan melakukan perjalanan dinas. 
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Gambar 4. 12 Verifikasi Laporan Perjalanan Dinas 

Setelah setelah melakukan perjalanan dinas, peserta akan mengunggah 

laporan perjalanan dinas beserta laporan keuangan. Laporan perjalanan dinas 

akan diverifikasi oleh admin keuangan dan apabila terdapat revisi, peserta 

perjalanan dinas diharuskan melakukan revisi sampai statusnya disetujui. 

Laporan keuangan yang diunggah akan diverifikasi oleh admin 

bendahara, apabila terdapat revisi maka peserta perjalanan dinas diharuskan 

melakukan revisi sampai statusnya disetujui dan dapat dilakukan reimburse 

dana perjalanan dinas sesuai dengan laporan keuangan. 

Pada keseluruhan admin, terdapat fitur ekspor dan unduh data sesuai 

dengan role masing-masing admin. 

4.4 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan sistem berjalan sesuai 

proses bisnis yang ditentukan. Pengujian dilakukan dengan dua proses uji, 

yakni demo sistem serta Black Box testing dengan melibatkan butir-butir uji 

yang sudah dirancang pada sub-bab sebelumnya. 

Pengujian awal dilakukan secara informal dengan asumsi masukan dari 

pengguna secara keseluruhan bersifat benar, tidak ada data atau masukan 

diluar ketentuan. Hasil uji menunjukkan bahwa sistem berjalan dengan baik 

dan selanjutnya dilakukan demo sistem didepan pengguna. 



38 

 

Tabel 4. 2 Hasil Demo Sistem 

Penjelasan Bukti eror 

Tambah data - Data yang 

telah di tambah dan di 

simpan tidak muncul dalam 

daftar pegawai. Terdapat 

notifikasi berhasil di 

simpan, namun pada daftar 

pegawai tidak ada 

 

Edit data - Tidak dapat 

melakukan perbaruan data 

pegawai 

 

 

Eror ketika menuju halaman 

kelola user 

 

 

 

Hasil dari demo sistem menunjukkan bahwa masih ada beberapa 

skenario yang belum berjalan dengan baik, seperti tombol yang belum 

mengarah ke halaman yang benar, integrasi database yang belum sesuai dan 

lain sebagainya. 

Selanjutnya, dilakukan perbaikan sistem pada bagian yang masih eror 

dan dilanjutkan dengan pengujian Black Box untuk mengetahui fungsionalitas 

sistem beserta hasil perbaikan dari pengujian sebelumnya.Berikut merupakan 
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hasil dari Black Box Testing yang sudah dilakukan oleh penulis dengan 

persentase keberhasilan 100%: 

Tabel 4. 3 Hasil Black Box Testing 

No 
Skenario 

Pengujian 
Butir Uji 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil uji 

1. Login Validasi 

kombinasi email 

dan kata sandi 

Menampilkan pesan 

eror jika field input 

tidak diisi dengan 

benar 

Berhasil 

  Login sesuai 

dengan role 

Menampikan 

dashboard dan pilihan 

menu sesuai role 

Berhasil 

2. Dashboard Tampilan 

ringkasan status 

perjalanan dinas 

Menampilkan 

ringkasan status 

perjalanan dinas 

secara real time 

Berhasil 

3. Kelola User Admin utama 

dapat 

melakukan 

kelola user dan 

admin 

Admin utama dapat 

menambah admin 

beserta role-nya 

Berhasil 

   Admin utama dapat 

menghapus admin 

beserta role-nya 

Berhasil 

   Admin utama dapat 

mengubah informasi 

admin beserta role-

nya 

Berhasil 

   Menampilkan 

dashboard admin 

sesuai dengan role 

setelah dilakukan 

manipulasi data admin 

Berhasil 

   Menampilkan respon 

eror ketika login 

setelah dilakukan 

penghapusan data 

admin 

Berhasil 

4. Pengajuan 

perjalanan 

dinas 

Validasi 

kendaraan dan 

supir oleh 

admin BMN 

Berhasil 

menambahkan 

kendaraan dan supir 

pada pengajuan 

perjalanan dinas 

Berhasil 

   Berhasil mengubah 

status perjalanan dinas 

yang menggunakan 

Berhasil 
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No 
Skenario 

Pengujian 
Butir Uji 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil uji 

kendaraan dinas dan 

supir 

   Menampilkan data 

kendaraan perjalanan 

dinas yang ditolak dan 

selesai 

Berhasil 

  Validasi berkas 

pengantar 

perjalanan dinas 

dan laporan 

akhir perjalanan 

dinas oleh 

admin keuangan 

Berhasil melakukan 

validasi berkas 

pengantar perjalanan 

dinas 

Berhasil 

   Menampilkan daftar 

revisi pengajuan 

perjalanan dinas 

Berhasil 

   Berhasil melakukan 

validasi laporan akhir 

perjalanan dinas 

Berhasil 

   Menampilkan daftar 

revisi laporan akhir 

perjalanan dinas 

Berhasil 

   Menampilkan 

perjalanan dinas 

ditolak dan selesai 

Berhasil 

   Berhasil melakukan 

ekspor data dalam 

format excel 

Berhasil 

  Validasi MAK 

dan biaya 

perjalanan dinas 

serta laporan 

keuangan 

perjalanan dinas 

Berhasil 

menambahkan MAK 

dan nominal biaya 

perjalanan dinas 

Berhasil 

   Berhasil melakukan 

validasi laporan 

keuangan perjalanan 

dinas 

Berhasil 

   Menampilkan daftar 

revisi laporan 

keuangan perjalanan 

dinas 

Berhasil 

   Berhasil melakukan 

ekspor data dalam 

format excel 

Berhasil 
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4.5 Analisis dan Evaluasi Sistem 

Berdasarkan hasil persentase pengujian Black Box, sistem yang 

dibangun dipastikan dapat berjalan sesuai proses bisnis yang sudah 

ditentukan sebelumnya, dengan persentase keberhasilan 100%. Sistem sudah 

mampu melakukan verifikasi berbagai tahapan pengajuan perjalanan dinas, 

baik dari sisi admin Barang Milik Negara, admin keuangan, maupun admin 

bendahara.  

Dengan adanya digitalisasi proses bisnis serta akses sesuai dengan role 

pegawai, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi dalam 

sistem administrasi perjalanan dinas. Fitur export file juga memungkinkan 

lembaga untuk memiliki bukti dokumentasi yang terstruktur dan mudah 

diakses ketika dibutuhkan. 

Namun dalam keberjalanannya, sistem yang sudah pada tahap 

deployment mendapat beberapa masukan dari berbagai pihak yang membuat 

sistem harus dikembalikan pada status development guna pengembangan 

lanjutan. Pengembangan lanjutan yang dimaksud adalah penambahan fitur 

pengajuan perjalanan dinas kegiatan; pendataan, pemeliharaan dan 

peminjaman BMN selain kendaraan dinas; serta integrasi dengan aplikasi 

pembuat Surat Perintah Perjalanan Dinas serta Surat Tugas. Pengembangan 

lanjutan ini berpengaruh pada pengujian lanjutan, dimana penulis tidak dapat 

melakukan demo sistem dikarenakan terdapat proses bisnis serta fitur 

tambahan diluar tanggung jawab penulis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pengembangan dan implementasi sistem informasi perjalanan dinas 

telah berhasil memenuhi tujuan utama, yaitu melakukan digitalisasi terhadap 

proses bisnis pengajuan hingga pengelolaan perjalanan dinas. Berikut poin-

poin kesimpulan dari penelitian ini: 

1. Perancangan sistem backend pada Akunkeun dilakukan dengan 

pendefinisian arsitektur, yaitu MVC. Selain itu, dilakukan pendefinisian 

proses bisnis menggunakan activity diagram, perancangan database 

dengan menggunakan Entity Relationship Diagram, dan perancangan 

pengujian Black Box Testing.  

2. Sistem memungkinkan admin melakukan pengelolaan pengajuan 

perjalanan dinas dengan adanya tabel daftar perjalanan dinas sesuai 

tahapan pengajuan serta verifikasi berbagai keperluan dan berkas 

pengajuan, sehingga prosesnya dapat dilacak secara real-time. Selain itu, 

terdapat dokumentasi yang memudahkan audit dikemudian hari. 

3. Sistem memungkinkan admin melakukan pengelolaan anggaran 

perjalanan dinas sesuai peraturan yang berlaku dan menghasilkan laporan 

keuangan yang transparan dengan adanya fitur input kode aturan 

pembayaran, pajak serta verifikasi laporan perjalanan dinas dan laporan 

keuangan. 

5.2 Saran 

Merujuk pada hasil penelitian, terdapat masukan-masukan yang dapat 

dipertimbangkan untuk pengembangan sistem lanjutan. Penelitian lanjutan 

yang dapat dilakukan diantaranya: 

1. Penambahan fitur pengajuan dan kelola perjalanan dinas kegiatan, dan 

pengelolaan Barang Milik Negara selain kendaraan dinas. 

2. Integrasi dengan aplikasi pengajuan Surat Perintah Perjalanan Dinas, Surat 

Tugas serta integrasi API dengan database pegawai. 
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3. Penggunaan teknologi pemrograman lain dengan menyesuaikan 

kebutuhan serta kondisi penelitian 
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